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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori  

1. Kajian teori tentang Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang 

meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi. Menurut 

Wikipedia, pengertian pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 

pengetahuan,  penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan 

sikap dan kepercayaan pada peserta didik.Dengan kata lain, pengertian 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik. Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian 

yang mirip dengan pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi 

yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta 

didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai 

sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat 

memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan 

(aspek psikomotor) seorang peserta didik, namun proses pengajaran 

ini memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan 
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pengajar saja. Sedangkan pembelajaran menyiratkan adanya interaksi 

antara pengajar dengan peserta didik. 

Pengertian pembelajaran menurut para ahli : 

- Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas Pasal 1 

Ayat 20 : Pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu 

lingkungan belajar. 

- Dimyati dan Mudjiono : Pembelajaran merupakan aktivitas 

pendidik atau guru secara terprogram melalui desain instruksional 

agar peserta didik dapat belajar secara aktif dan lebih menekankan 

pada sumber belajar yang disediakan. 

- Warsit : Pembelajaran merupakan suatu bentuk usaha dalam 

membuat peserta didik agar mau belajar atau suatu bentuk aktivitas 

untuk membelajarkan peserta didik. 

- Sudjana : Pembelajaran ialah setiap upaya yang sistematik dan 

sengaja untuk menciptakan kegiatan interaksi yang edukatif antara 

guru dan peserta didik. 

- Corey : Pembelajaran merupakan proses dimana suatu lingkungan 

secara disengaja dikelola untuk menghasilkan respon terhadap 

situasi dan kondisi tertentu yang mana pembelajaran ini merupakan 

substansi dari pendidikan. 

- Trianto : Pembelajaran adalah salah satu aspek dari kegiatan 

manusia secara kompleks yang tidak sepenuhnya bisa dijelaskan 

atau dijabarkan. Secara lebih simpel,pembelajaran merupakan 

produk dari interaksi yang berkelanjutan antara pengembangan dan 

pengalaman. Secara umum, pembelajaran ialah usaha yang 

dilakukan secara sadar yang dilakukan seorang pendidik untuk 

membelajarkan peserta didiknya dengan memberikan arahan sesuai 

dengan sumber-sumber belajar lainnya untuk mencapai sebuah 

tujuan. 

 

b. Tujuan Pembelajaran 

W. James Popham dan Eva L. Baker (2005) mengemukakan pada 

masa lampau guru diharuskan menuliskan tujuan pembelajarannya 

dalam bentuk bahan yang akan dibahas dalam pelajaran, dengan 

menguraikan topik-topik atau konsep-konsep yang akan dibahas 
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selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran pada masa lalu ini tampak lebih mengutamakan 

pada pentingnya penguasaan bahan bagi siswa dan pada umumnya 

yang dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada guru (teacher-centered). Namun seiring dengan pergeseran teori 

dan cara pandang dalam pembelajaran, tujuan pembelajaran yang 

semula lebih memusatkan pada penguasaan bahan, selanjutnya 

bergeser menjadi penguasaan kemampuan siswa atau biasa dikenal 

dengan sebutan penguasaan kompetensi atau performansi. 

Dalam praktik pendidikan di Indonesia, pergeseran tujuan 

pembelajaran ini terasa  lebih mengemukan sejalan dengan munculnya 

gagasan penerapan Kurikulum  Berbasis Kompetensi. 

Selanjutnya, W. James Popham dan Eva L. Baker (2005) menegaskan 

bahwa seorang guru profesional harus merumuskan tujuan 

pembelajarannya dalam bentuk perilaku siswa yang dapat diukur yaitu 

menunjukkan apa yang dapat dilakukan oleh siswa tersebut sesudah 

mengikuti pelajaran. 

Dalam sebuah perencanaan pembelajaran tertulis (written plan/RPP), 

untuk merumuskan tujuan pembelajaran tidak dapat dilakukan secara 

sembarangan, tetapi harus memenuhi beberapa kaidah atau kriteria 

tertentu. 
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W. James Popham dan Eva L. Baker (2005)  menyarankan dua kriteria 

yang harus dipenuhi dalam memilih tujuan pembelajaran, yaitu: 

1.    Preferensi nilai guru yaitu cara pandang dan keyakinan guru 

mengenai apa yang penting dan seharusnya diajarkan kepada 

siswa serta bagaimana cara membelajarkannya, 

2.    Analisis taksonomi perilaku sebagaimana dikemukakan oleh 

Bloom di atas. Dengan menganalisis taksonomi perilaku ini, guru 

akan dapat menentukan dan menitikberatkan bentuk dan jenis 

pembelajaran yang akan dikembangkan, apakah seorang guru 

hendak menitikberatkan pada pembelajaran kognitif, afektif 

ataukah psikomotor. 

2. Kajian Teori tentang Penerapan Model Pembelajaran Group 

Investigation 

a. Pengertian Model Pembelajaran Group Investigation 

Model Group investigation seringkali disebut sebagai metode 

pembelajaran kooperatif yang paling kompleks. Hal ini disebabkan 

oleh metode ini memadukan beberapa landasan pemikiran, yaitu 

berdasarkan pandangan konstruktivistik, demokratik teaching,dan 

kelompok belajar kooperatif. Berdasarkan pandangan konstruktivistik, 

proses pembelajaran dengan model group investigation memberikan 

kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk terlibat secara 

langsung dan aktif dalam proses pembelajaran mulai dari perencanaan 
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sampai cara mempelajari suatu topik melalui investigasi. Democratic 

teaching adalah proses pembelajaran yang dilandasi oleh nilai-nilai 

demokrasi, yaitu penghargaan terhadap kemampuan, menjunjung 

keadilan, menerapkan persamaan kesempatan, dan memperhatikan 

keberagaman peserta didik (Budimansyah, 2007: 7). Group 

investigation adalah kelompok kecil untuk menuntun dan mendorong 

siswa dalam keterlibatan belajar. Metode ini menuntut siswa untuk 

memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam 

keterampilan proses kelompok. Hasil akhir dari kelompok adalah 

sumbangan ide dari tiap anggota serta pembelajaran kelompok yang 

notabene lebih mengasah kemampuan intelektual siswa dibandingkan 

belajar secara individual. Eggen & Kauchak (dalam Maimunah, 2005: 

21) mengemukakan Group investigation adalah strategi belajar 

kooperatif yeng menempatkan siswa ke dalam kelompok untuk 

melakukan investigasi terhadap suatu topik. Dari pernyataan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa metode Group Inestigation mempunyai 

fokus utama untuk melakukan investigasi terhadap suatu topik atau 

objek khusus. 

b. Tujuan Model Pembelajaran Group Investigation: 

1. Group Investigasi membantu siswa untuk melakukan investigasi 

terhadap suatu topik secara sistematis dan analitik. Hal ini 
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mempunyai implikasi yang positif terhadap pengembangan 

keterampilan penemuan dan membentu mencapai tujuan. 

2.  Pemahaman secara mendalam terhadap suatu topik yang dilakukan 

melaui investigasi.  

3.  Group Investigation melatih siswa untuk bekerja secara kooperatif 

dalam memecahkan suatu masalah. Dengan adanya kegiatan 

tersebut, siswa dibekali keterampilan hidup (life skill) yang 

berharga dalam kehidupan bermasyarakat. Jadi guru menerapkan 

model pembelajaran Group Investigation dapat mencapai tiga hal, 

yaitu dapat belajar dengan penemuan, belajar isi dan belajar untuk 

bekerja secara kooperatif. 

c. Manfaat pembelajaran group investigation: 

1. Meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

2. Meningkatkan hubungan antar kelompok, belajar kooperatif 

memberi kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan 

beradaptasi dengan teman satu tim untuk mencerna materi 

pembelajaran, 

3. Meningkatkan rasa percaya diri dan memotivasi belajar, belajar 

kooperatif dapat membina kebersamaan, peduli satu sama lain dan 

tenggang rasa, serta mempunyai andil terhadap keberhasilan tim, 

4. Menumbuhkan realisasi kebutuhan peserta didik untuk belajar 

berpikir, belajar kooperatif dapat diterapkan untuk berbagai materi 
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ajar, seperti pemahaman yang rumit, pelaksanaan kaijian proyek, 

dan latihan memecahkan masalah, 

5. Memadukan dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan, 

6. Meningkatkan perilaku dan kehadiran di kelas, 

7. Relatif murah karena tidak memerlukan biaya khusus untuk 

menerapkannya,  

d. Langkah-langkah model pembelajaran Group Investigation 

Sharan (dalam Supandi, 2005: 6) mengemukakaan langkah-langkah 

pembelajaran pada model pemelajaran Group Investigation sebagai 

berikut: 

- Guru  membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen. 

- Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang 

harus dikerjakan. 

- Guru  memanggil ketua-ketuaa kelompok untuk memanggil  

materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya. 

- Masing-masing kelompok membahas materi tugaas secara  

kooperatif dalam kelompoknya. 

- Setelah selesai, masing-masing kelompok yang diwakili ketua 

kelompok atau salah satu anggotanya menyampaikan hasil 

pembahasannya. 

- Kelompok lain dapat memberikan tanggapan terhadap hasil 

pembahasannya. 

- Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila  terjadi 

kesalahan  konsep dan memberikan kesimpulan. 

- Evaluasi 

Pembelajaran group investigation terdiri dari beberapa tahapan 

yaitu sebagai berikut: 

 

Pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran di atas tentunya harus 

berdasarkan prinsip pengelolaan atau reaksi dari metode 

pembelajaran kooperatif model Group Investigation. Dimana di 
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dalam kelas yang menerapakan model Group Investigation, 

pengajar lebih berperan sebagai konselor, konsultan, dan pemberi 

kritik yang bersahabat. Dalam kerangka ini pengajar seyogyanya 

membimbing dan mengarahkan kelompok menjadi tiga tahap: 

1. Tahap pemecahan masalah, 

2. Tahap pengelolaan kelas, 

3. Tahap pemaknaan secara perseorangan, 

Tahap pemecahan masalah berkenaan dengan proses menjawab 

pertanyaan, apa yang menjadi hakikat masalah, dan apa yang 

menjadi fokus masalah. Tahap pengelolaan kelas berkenaan 

dengan proses menjawab pertanyaan, informasi apa yang saja yang 

diperlukan, bagaimana mengorganisasikan kelompok untuk 

memperoleh informasi itu. Sedangkan tahap pemaknaan 

perseorangan berkenaan dengan proses pengkajian bagaimana 

kelompok menghayati kesimpulan yang dibuatnya, dan apa yeng 

membedakan seseorang sebagai hasil dari mengikuti proses 

tersebut (Thelen dalam Winataputra, 2001: 37).  

Untuk lebih praktis model Group Investigation dapat diadaptasi 

dalam bentuk kerangka operasional sebagai berikut: 

e. Kelebihan model group investigation  

Setiawan (2006: 9) mendeskripsikan beberapa kelebihan dari 

pembelajaran Grop Investigation, yaitu sebagai berikut: 
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1) Secara Pribadi 

a. Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas, 

b. Memberi semangat untuk berinisiatif,kreatif,dan aktif, 

c. Rasa percaya diri dapat lebih meningkat, 

d. Dapat belajar untuk memecahkan,menangani suatu masalah, 

e. Mengembangkan antusiasme dan rasa pada fisik, 

2) Secara Sosial 

a. Meningkatkan belajar bekerja sama, 

b. Belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun guru, 

c. Belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis, 

d. Belajar menghargai pendapat orang lain, 

e. Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan, 

3) Secara Akademis 

a. Siswa terlatih untuk mempertanggungjawabkan jawaban yang 

diberikan, 

b. Bekerja secara sistematis, 

c. Merencanakan dan mengorganisasikan pekerjaannya, 

d. Mengecek kebenaran jawaban yang mereka buat, 

e Selalu berfikir tentang cara atau strategi yang digunakan sehingga 

didapat suatu kesimpulan yang berlaku umum, 
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f. Kelemahan model group investigation adalah: 

Model Pembelajaran Group Investigation selain memiliki kelebihan 

juga terdapat beberapa kekurangannya,yaitu: 

a. Sedikitnya materi yang tersampaikan pada satu kali pertemuan, 

b. Sulitnya memberikan penilaian secara personal, 

c. Tidak semua topik cocok dengan model pembelajaran Group 

Investigation, 

model pembelajaran Group Investigation cocok untuk diterapkan 

pada suatu topik yang menuntut siswa untuk memahami suatu 

bahasan dari pengalaman yang dialami sendiri, 

d. Diskusi kelompok biasanya berjalan kurang efektif, 

e. Siswa yang tidak tuntas memahami materi prasyarat akan 

mengalami kesulitan saat menggunakan model ini (Setiawan, 

2006: 9). 

3. Kajian Teori Tentang Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hamalik (2008) hasil belajar adalah sebagai terjadinya 

perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan di 

ukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut 

dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan 

yang lebih baik sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu. 
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Mulyasa (2008) hasil belajar merupakan prestasi belajar siswa 

secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dan derajat 

perubahan perilaku yang bersangkutan. Kompetensi yang harus 

dikuasai siswa perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai 

sebagai wujud hasil belajar siswa yang mengacu pada pengalaman 

langsung. 

Winkel (dikutip oleh purwanto, 2010) hasil belajar adalah 

perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan 

tingkah lakunya. 

Dimyati dan Mudjiono (2006) hasil belajar adalah hasil yang 

dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil 

belajar pada setiap akhir pembelajaran. Nilai yang diperoleh siswa 

menjadi acuan untuk melihat penguasaan siswa dalam menerima 

materi pembelajaran. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor - faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi 

dua jenis, yaitu faktor internal dan eksternal.  

1. Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam 

diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Di 

dalam membicarakan faktor intern ini, akan dibahas menjadi tiga 
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faktor, yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor 

kelelahan. 

-  Faktor Jasmaniah 

a)      Faktor kesehatan 

Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah 

mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan 

cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang 

bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi, 

dan ibadah. 

b)      Cacat tubuh 

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa 

yang cacat belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, 

hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau 

diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau 

mengurangi pengaruh kecacatannya itu. 

-  Faktor Psikologis 

a)      Intelegensi 

Menurut J. P. Chaplin, intelegensi adalah kecakapan yang 

terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi 

dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat 

dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang 
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abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan 

mempelajarinya dengan cepat. 

b)     Perhatian 

Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang 

dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu 

obyek (benda/hal) atau sekumpulan obyek. Untuk dapat 

menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus 

mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, 

jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka 

timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. 

Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan 

pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara 

mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau 

bakatnya. 

c)      Minat 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. 

Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus 

menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi berbeda 

dengan perhatian, karena perhatian sfatnya sementara 

(tidak dalam waktu yang lama) dan belum tentu diikuti 
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dengan perasaan senang, sedangkan minat selalu diikuti 

dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan. 

d)     Bakat 

Bakat atau aptitude menurut Hillgard adalah kemampuan 

untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi 

menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau 

berlatih. Orang yang berbakat mengetik, misalnya akan 

lebih cepat dapat mengetik dengan lancar dibandingkan 

dengan orang lain yang kurang/tidak berbakat di bidang itu. 

e)      Motif 

Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan 

dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari 

atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu 

berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah 

motif itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorong. 

f)     Kematangan 

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam 

pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah 

siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Misalnya anak 

dengan kakinya sudah siap untuk berjalan, tangan dengan 

jari-jarinya sudah siap untuk menulis, dengan otaknya 

sudah siap untuk berpikir abstrak, dan lain-lain. 
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Kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan 

kegiatan secara terus-menerus, untuk itu diperlukan 

latihan-latihan dan pelajaran. Dengan kata lain anak yang 

sudah siap (matang) belum dapat melaksanakan 

kecakapannya sebelum belajar. Belajarnya akan lebih 

berhasil jika anak sudah siap (matang). Jadi kemajuan baru 

untuk memiliki kecakapan itu tergantung dari kematangan 

dan belajar. 

g)      Kesiapan 

Kesiapan atau readiness menurut Jamies Drever adalah 

kesediaan untuk memberi response atau bereaksi. 

Kesediaan itu timbul dari dalam diri seeseorang dan juga 

berhubungan dengan kematangan, karena kematangan 

berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan 

ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika 

siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil 

belajarnya akan lebih baik. 

- Faktor Kelelahan 

Kelelahan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu kelelahan 

jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan 

jasmani terlahat denngan lemah lunglainya tubuh dan timbul 

kecenderungan membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani 
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terjadi karena terjadi kekacauan substansi pembakaran di 

dalam tubuh, sehingga darah tidak/kurang lancar pada bagian-

bagian tertentu. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat 

dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan 

dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan ini 

sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing-pusing 

sehingga sulit untuk berkonsentrasi, seolah-olah otak 

kehabisan daya untuk bekerja. 

Kelelahan baik secara jasmani maupun rohani dapat 

dihilangkan dengan cara-cara sebagai berikut : 

1. Tidur, 

2. Istirahat, 

3. Mengusahakan variasi dalam belajar, juga dalam bekerja, 

4.  Menggunakan obat-obatan yang bersifat melancarkan 

peredaran darah, misalnya obat gosok, 

5.   Rekreasi dan ibadah teratur, 

6.  Olahraga secara teratur, 

7. Mengimbangi makan dengan makanan yeng memenuhi 

syarat-syarat kesehatan, misalnya yang memenuhi empat 

sehat lima sempurna, 
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8.     Jika kelelahan sangat serius cepat-cepat menghubungi 

seorang ahli, misalnya dokter, psikiater, konselor, dan lain-

lain. 

2. Faktor eksternal 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan 

menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor 

lingkungan non sosial. 

-      Lingkungan sosial 

a)     Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan 

teman-teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar 

seorang siswa. Hubungan yang harmonis antara ketiganya 

dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik di 

sekolah. Perilaku yang simpatik dan dapat menjadi teladan 

seorang guru atau administrasi dapat menjadi pendorong bagi 

siswa untuk belajar. 

b) Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat 

mempengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, sifat-

sifat orangtua, demografi keluarga (letak rumah), pengelolaan 

keluarga, semuanya dapat memberi dampak terhadap aktivitas 

belajar siswa. Hubungan antara anggota keluarga, orangtua, 

anak, kakak, atau adik yang harmonis akan membantu siswa 

melakukan aktivitas belajar dengan baik. 
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-  Lingkungan non sosial. 

a)     Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, 

tidak panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu 

silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap, suasana yang 

sejuk dan tenang. Lingkungan alamiah tersebut merupakan 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas belajar 

siswa. Sebaliknya, bila kondisi lingkungan alam tidak 

mendukung, proses belajar siswa akan terhambat. 

b)     Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat 

digolongkan dua macam. Pertama, hardware, seperti 

gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar, lapangan 

olahraga, dan lain sebagainya. Kedua, software, seperti 

kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku 

panduan, silabus, dan lain sebagainya. 

c)     Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa). Faktor 

ini hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan 

siswa, begitu juga dengan metode mengajar guru, 

disesuaikan dengan kondisi perkembangan siswa. Karena  

itu, agar guru dapat memberikan kontribusi yang positif 

terhadap aktivitas belajar siswa, maka guru harus 

menguasai materi pelajaran dan berbagai metode mengajar 

yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi siswa. 
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4. Kajian Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 

Azyumardi Azra mengemukakan bahwa pendidikan 

kewarganegaraan adalah pendidikan yang mengkaji dan membahas 

tentang pemerintahan, konstitusi, lembaga-lembaga demokrasi, 

rule of law, HAM, hak dan kewajiban warganegara serta proses 

demokrasi. 

Pendidikan Kewarganegaraan pendidikan yang 

mengingatkan kita akan pentingnya nilai-nilai hak dan kewajiban 

suatu warga negara agar setiap hal yang dikerjakan sesuai dengan 

tujuam dan cita-cita bangsa dan tidak melenceng dari apa yang 

diharapkan. Karena di nilai penting, pendidikan ini sudah di 

terapkan sejak usia dini di setiap jenjang pendidikan mulai dari 

yang paling dini hingga pada perguruan tinggi agar menghasilkan 

penerus-penerus bangsa yang berkompeten dan siap menjalankan 

hidup berbangsa dan bernegara. 

b. Manfaat pendidikan kewarganegaraan 

Dengan menguasai pendidikan Kewarganegaraan, kita dapat 

mengembangkan kemampuan-kemampuan sebagai berikut:  

1. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menghadapi 

berbagai masalah kewarganwgaraan. 
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2. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, serta 

bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat,  

berbangsa, dan bernegara, 

3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk 

diri berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat Indonesia 

agar dapat hidup secara berdampingan dengan sesama, 

4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia 

secara langsung atau tidak langsung dengan memenfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi. 

c. Materi, Metode, Media, Sumber, evaluasi 

- Materi  

Pada umumnya sebuah materi pembelajaran ini telah di bagi 

menjadi tiga jenis, yaitu : 

1. Alat , informasi dan juga sebuah teks atau program guru untuk 

melakukan sebuah perencanaan belajar. 

2. Sebuah alat yang dipergunakan oleh guru untuk menerapkan 

sebuah pembelajaran yang baik dan mudah dimengerti para 

siswanya. 

3. Yang terakhir adalah sebuah perangkat substansi dari 

pembelajaran yang dapat disusun dengan sistematis di dalam 

proses pembelajaran. 
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- Metode  

Metode menurut Djamaluddin dan Abdullah Aly dalam Kapita 

Seleksa Pendidikan Islam, (1999: 114) berasal dari kata meta 

berarti melalui, dan hodos jalan. Jadi metode adalah jalan yang 

harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. 

- Media  

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar 

mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau 

ketrampilan pebelajar  sehingga dapat mendorong terjadinya 

proses belajar. Batasan ini cukup luas dan mendalam mencakup 

pengertian sumber, lingkungan, manusia dan metode yang 

dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran / pelatihan 

- Sumber  

 Sumber belajar adalah semua sumber baik berupa data, 

orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik 

dalam belajar, baik secara terpisah maupun terkombinasi sehingga 

mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau 

mencapai kompetensi tertentu. 

- Evaluasi  

Evaluasi merupakan suatu proses berkelanjutan tentang 

pengumpulan dan penafsiran informasi untuk menilai keputusan-

http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/


33 
 

 

keputisan yang dibuat dalam merancang suatu sistem 

pembelajaran.  

Evaluasi mempunyai fungsi : Kurikuler (alat pengukur 

ketercapaian tujuan mata pelajaran), instruksional (alat ukur 

ketercapaian tujuan proses belajar mengajar), diagnostik 

(mengetahui kelemahan siswa, penyembuhan atau penyelesaian 

berbagai kesulitan belajar siswa), placement (penempatan siswa 

sesuai dengan bakat dan minatnya, serta kemampuannya) dan 

administratif BP (pendataan berbagai permasalahan yang dihadapi 

siswa dan alternatif bimbingan dan penyuluhanya). 

d. Kelemahan Proses Pembelajaran Pkn 

- Guru harus berwawasan luas,  memiliki kreativitas tinggi, 

keterampilan metodologis yang handal,  rasa percaya diri yang 

tinggi, dan berani mengemas dan mengembangkan materi. 

Secara akademik, guru dituntut untuk terus menggali informasi 

ilmu pengetahuan  yang berkaitan dengan materi yang akan 

diajarkan dan banyak membaca buku agar penguasaan bahan 

ajar tidak terfokus pada bidang kajian tertentu saja. Tanpa 

kondisi ini, maka pembelajaran terpadu akan sulit terwujud.  

- Pembelajaran kewarganegaraan menuntut kemampuan belajar 

peserta didik yang relatif “baik”, baik dalam kemampuan 
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akademik maupun kreativitasnya. Hal ini terjadi karena model 

pembelajaran terpadu menekankan pada kemampuan analitik 

(mengurai), kemampuan asosiatif (menghubung-hubungkan), 

kemampuan eksploratif dan elaboratif (menemukan dan 

menggali). Bila kondisi ini tidak dimiliki, maka penerapan 

model pembelajaran terpadu ini sangat sulit dilaksanakan.  

- sumber pembelajaran: Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan memerlukan bahan bacaan atau sumber 

informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga 

fasilitas internet. Semua ini akan menunjang, memperkaya, dan 

mempermudah pengembangan wawasan. Bila sarana ini tidak 

dipenuhi, maka penerapan pembelajaran terpadu juga akan 

terhambat. 

5. Kajian pembelajaran kooperatif 

a. Pengertian pembelajaran kooperatif 

Pembelajaran kooperatif sebuah alternatif dari sesuatu yang 

dipercaya sebagai penekanan berlebihan terhadap kompetisi yang 

lazim dipraktikkan dalam pendidikan pada umumnya. Pengajar 

memiliki peran ganda yaitu sebagai ahli dari subjek yang diajarkan 

dan pemegang otoritas di dalam kelas. Menurut Scott B Watson 

dari School of Education, Faculty Publications and Presentation 

Library University dalam makalahnya yang berjudul The Essential 
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of Cooperative Learning menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah lingkungan belajar kelas yang memungkinkan 

mahasiswa bekerja sama dalam suatu kelompok kecil yang 

heterogen dan mengerjakan tugas-tugas akademiknya (Warsono 

dan Haryanto, 2013). Spencer Kegen merumuskan pembelajaran 

kooperatif terdiri dari teknik-teknik pembelajaran yang 

memerlukan saling ketergatungan positif antara pebelajar agar 

pembelajaran berlangsung baik. Wolkfolk (2001) mendefenisikan 

pembelajaran kooperatif adalah suatu pengaturan yang 

memungkinkan para mahasiswa bekerja sama dan belajar bersama 

dan saling membantu secara interaktif utuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Warsono dan Hariyanto, 2013). 

b. Unsur-unsur pembelajaran kooperatif 

Di dalam pembelajaran kooperatif, ada beberapa unsur yang 

terdapat di dalam pembelajaran kooperatif, adalah : 

1. Positive independence (saling ketergantungan), Artinya siswa 

merasa bahwa mereka saling bergantung secara positif dan 

saling terkait antar sesama anggota kelompok, merasa tidak 

sukses jika temannya tidak sukses, unsur ini memiliki prinsip 

yakni “tenggelam atau berenang bersama”. 

2. Individual accountability (pertanggung jawaban individu), 

Artinya siswa memiliki tanggung jawab terhadap diri mereka 
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sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapi, keberhasilan 

kelompok tergantung pada keberhasilan individu. Artinya 

setiap individu harus aktif terhadap kelompoknya. 

3. Mereka semuanya harus memiliki pola pikir bahwa mereka 

memiliki tujuan yang sama yakni aktif dalam proses belajar 

mengajar, dan juga aktif terhadap kelompoknya.  

4. Harus berbagi tugas dan berbagi tanggung jawab sama 

besarnya diantara para anggota kelompoknya.  

5. Diberikan evaluasi secara individu yang akan ikut berpengaruh 

terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok. 

c. Ciri-ciri pembelajaran kooperatif 

a) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk     

menuntaskan materi belajarnya,  

b) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah,  

c)  Bilamana mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, 

suku, jenis kelamin yang berbeda-beda, 

d) Penghargaan lebih berorientasi kelompok daripada individu 

(Ibrahim, 2000: 6-7). 

d. Tujuan pembelajaran kooperatif 
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Tujuan belajar kooperatif yaitu menekankan pada tujuan 

kesuksesan pada kelompok, yang dapat dicapai jika semua anggota 

kelompok mencapai tujuan dan penguasaaan materi (Slavin, 2010). 

Manfaat penerapan belajar kooperatif adalah mengurangi 

kekurangan dalam pembelajaran secara individual, 

mengembangkan solidaritas di kalangan mahasiswa. Diharapkan 

dengan pembelajaran kooperatif dapat memuculkan seorang 

mahasiswa yang memiliki prestasi akademik yag cemerlang serta 

memiliki solidaritas yang tinggi (Huda, 2011). Pembelajaran 

kooperatif memberikan kesempatan kepada setiap mahasiswa yang 

berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja secara bersama-

sama dalam suatu kelompok (Lie, 2010). 

6. Penerapan Model Group Investigation pada guru  

a. Langkah-Langkah Guru dalam Mengajar pada Metode Group 

Investigation  

Langkah-Langkah Guru dalam Mengajar pada Metode Group 

Investigation, (Kiranawati (2007), dapat dikemukakan sebagai 

berikut:  

1. Seleksi Topik 

Para siswa memilih berbagai subtopic dalam suatu wilayah 

masalah umum yang biasanya digambarkan lebih dulu oleh 

guru. Para siswa selanjutnya diorganisasikan menjadi 
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kelompok-kelompok yang berorientasi pada tugas yang 

beranggotakan 2 hingga 6 orang. Komposisi kelompok 

heterogen baik dalam jenis kelamin, etnik maupun kemampuan 

akademik. 

2. Merencanakan Kerjasama 

Pada siswa bersama guru merencanakan berbagai prosedur 

belajar khusus, tugas dan tujuan umum yang konsisten dengan 

berbagai topik dan subtopik yang telah dipilih dari langkah 1 

diatas. 

3. Implemtasi  

Pada siswa melaksanakan rencana yang telah dirumuskan pada 

langkah 2. Pembelajaran harus melibatkan berbagai aktivitas 

dan keterampilan dengan variasi yang luas dan mendorong 

para siswa untuk menggunakan berbagai sumber baik yang 

terdapat di dalam maupun di luar sekolah. Guru secara terus-

menerus mengikuti kemajuan tiap kelompok dan memberikan 

bantuan jika diperlukan. 

4. Analisis dan Sintesis 

Para siswa menganalisis dan mensintesis berbagai informasi 

yang diperoleh pada langkah 3 dan merencanakan agar dapat 

diringkaskan dalam suatu penyajian yang menarik di depan 

kelas. 
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5. Penyajian hasil akhir 

Semua kelompok menyajikan suatu prestasi yang menarik dari 

berbagai topik yang telah dipelajari agar semua siswa dalam 

kelas saling terlibat dan mencapai suatu perspektif yang luas 

mengenai topik tersebut. Prestasi kelompok dikoordinasikan 

oleh guru. 

6. Evaluasi 

Guru beserta siswa melakukan evaluasi mengenai kontribusi 

tiap kelompok terhadap pekerjaan kelas  sebagai suatu 

keseluruhan. Evaluasi dapat mencakup tiap siswa secara 

individu atau kelompok, atau keduanya. 

Tahapan-tahapan kemajuan siswa di dalam pembelajaran yang 

menggunakan metode Group Investigation untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada table berikut, (Slavin, 1995) dalam Siti 

Maesaroh (2005: 29-30): 

Enam tahapan kemajuan siswa di dalam pembelajaran 

Kooperatif dengan Metode Group Investigation 

Tahap I 

Mengidentifikasikan topik 

Guru memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk member 
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dan membagi siswa ke 

dalam kelompok. 

konstribusi apa yang akan mereka 

selidiki. Kelompok dibentuk 

berdasarkan heterogenitas 

Tahap II 

Merencanakan tugas 

Kelompok akan membagi 

subtopik kepada seluruh anggota. 

Kemudian membuat perencanaan 

dan dari masalah yang akan 

diteliti, bagaimana proses dan 

sumber apa yang akan dipelajari. 

Tahap III 

Membuat penyelidikan 

Siswa mengumpulkan, 

menganalisis dan mengevaluasi 

informasi, membuat kesimpulan 

dan mengaplikasikan bagian 

mereka ke dalam pengetahuan 

baru dalam mencapai solusi 

masalah kelompok. 

Tahap IV 

Mempersiapkan tugas 

Setiap kelompok mempersiapkan 

tugas akhir yang akan 

dipresentasikan di depan kelas. 

Tahap V 

Mempresentasikan tugas 

Siswa mempresentasikan hasil 

kerjanya. Kelompok lain tiap 
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akhir mengikuti. 

Tahap VI 

 Evaluasi 

Soal ulangan mencakup seluruh 

topik yang telah diselidiki dan 

dipresentasikan. 

  

b. Peran Guru dalam Metode Group Investigation 

Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran sangat berperan 

dalam mengkondisikan pembelajaran agar berjalan dengan lancar, 

akan tetapi ada batasan peran seorang agar pembelajaran investigasi 

kelompok berlangsun. Tugas guru dalam hal ini adalah dapat “acak” 

menetapkan siswa dalam pembagian kelompok. Jika dilakukan secara 

berhati-hati, ini mungkin tidak menghalangi motivasi, dan 

memberikan beberapa urutan kelompok sesuai formasinya. Ukuran 

kelompok juga harus diatur oleh guru. Ukuran kelompok tidak hanya 

direkomendasikan, tetapi guru juga harus memutuskan apa yang harus 

dilakukan jika siswa tidak tersebar merata diatara sub-sub topik. 

Sementara masing-masing kelompok tidak memilih untuk bekerja 

pada subtask mereka sendiri, tugas yang harus dilakukan guru yaitu 

tidak menghalangi sejauh mana kemampuan siswa untuk dapat 

mengerjakan sesuatu menggunakan cara yang menarik yang 

merekaremukan sendiri. Oleh karena itu, keputusan penting yang 
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harus dilakukan di sini yaitu memilih topik yang cukup luas untuk 

mencakup kepentingan semua siswa, bukan malah membuat mereka 

gagal. 

 Peran umum guru adalah untuk membuat siswa sadar bahwa 

sumber daya mereka dapat membantu saat melakukan penyelidikan. 

Guru harus menghindari untuk memberikan ide-nya sendiri dan 

menolak ide yang diberikan siswa. Guru bertanggung jawab untuk 

mengikuti proses investigasi, menawarkan bantuan bila diperlukan: 

menyarankan sumber daya, serta memastikan berbagai keterampilan 

yang digunakan. Pada saat prestasi, guru dan siswa sama-sama 

mengevaluasi penyelidikan dan sehingga presentasi dapat berjalan 

lancar. (Daniel Zingaro, 2008, pp. 4-8)  

B. Analisis dan Pengembangan Materi Pelajaran yang Diteliti 

a. Keluasan dan kedalaman materi 

1. Pengertian Usaha Pembelaan Negara 

 Dalam UUD 1945 tidak dijelaskan pengertian usaha 

pembelaan negara. Untuk mengetahui hal tersebut, dapat dilihat dalam 

UU RI Nomor 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan tahanan Negara. 

Istilah yang digunakan dalam undang-undang terebut bukan “usaha 

pembelaan negara” tetapi digunakan istilah lain yang mempunyai 

makna sama yaitu “upaya bela negara”. Dalam penjelasan tersebut 

ditegaskan, bahwa upaya bela negara adalah sikap dan perilaku warga 
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negara yang dijiwai oleh kecintaannya kepada Negara Kesatuan 

Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam 

menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara. 

 Pengertian usaha pembelaan negara tidak terbatas memanggul 

senjata, tetapi meliputi berbagai sikap dan tindakan untuk 

meningkatkan kesejahteraan warga negara. Untuk meningkatkan 

kesejahteraan warga negara, misalnya dengan usaha untuk 

mewujudkan keamanan lingkungan, keamanan pangan, keamanan 

energy, keamanan ekonomi. Misalnya, yang dilakukan Elan Wukak 

Victor, dari Nusa Tenggara Timur merupakan usaha pembelaan negara 

dalam bentuk keamanan lingkungan. 

2. Usaha Pembelaan Negara Penting Dilakukan 

Supaya hidup tertib, aman, dan damai maka diperlukan negara. Negara 

akan tegak berdiri jika dipertahankan oleh setiap warga negaranya. 

Oleh karena itu, membela negara sangat penting dilakukan oleh setiap 

warga negaranya. Ada beberapa alasan mengapa usaha pembelaan 

negara penting dilakukan oleh setiap warga negara Indonesia, 

diantaranya yaitu: 

a. Untuk mempertahankan negara dari berbagai ancaman, 

b. Untuk menjaga keutuhan wilayah negara, 

c. Merupakan panggilan sejarah, 

d. Merupakan kewajiban setiap warga negara, 
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Alasan-alasan pentingnya usaha pembelaan negara tersebut dapat 

dihubungkan dengan pertama, teori fungsi negara, kedua, unsur-

unsur negara, ketiga, aspek sejarah perjuangan bangsa 

(merupakan panggilan sejarah), dan keempat,peraturan 

perundang-undangan tentang kewajiban membela negara.  

3. Fungsi Negara dalam Kaitannya dengan Pembelaan Negara  

Seorang ahli bernama Miriam Budiarjo menyatakan, bahwa setiap 

negara, apapun ideologinya, menyelenggarakan beberapa fungsi 

minimum yaitu: 

a. Fungsi penertiban (law and order). Untuk mencapai tujuan 

bersama dan mencegah bentrokan-bentrokan dalam masyarakat, 

maka negara harus melaksanakan penertiban atau bertindak 

sebagai stabilisator. 

b. Fungsi kesejahteraan dan kemakmuran. Untuk mencapai 

kesejahteraan dan kemakmuran rakyat diperlukan campur tangan 

dan peran aktif dari negara.  

c. Fungsi pertahanan, yaitu untuk menjaga kemungkinan serangan 

dari luar, sehingga segara harus diperlengkapi dengan alat-alat 

pertahanan. 

d. Fungsi keadilan, yang dilaksanakan melalui badan-badan 

pengadilan. 
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Keempat fungsi tersebut merupakan fungsi minimum, yang 

berarti fungsi negara tersebut bisa berkembang lebih luas sesuai 

denga tujuan yang hendak dicapai negara. Jadi fungsi negara tidak 

bisa dipisahkan dari tujuan negara karena keduanya saling 

berkaitan, sehingga para ahli seringkali menggandengkan tujuan 

dengan fungsi negara. 

4. Unsur-unsur Negara 

Unsur-unsur Negara yaitu: 

a) Penduduk yang tepat, 

b) Wilayah ketentuan, 

c) Pemerintah, 

d) Kemampuan mengadakan hubungan dengan negara lain, 

sedangkan Oppoenheim-Lauterpacht berpandangan, bahwa 

unsur-unsur pembentukan (konstitusi) negara adalah: 

a) Harus ada rakyat, 

b) Harus ada daerah, 

c) Pemerintah yang berdaulat, 

b. Karakteristik Materi 

karakteristik upaya bela negara : 

Karakteristik yang dimaksud adalah Upaya bela negara adalah sikap 

dan prilaku warga Negara yang dijiwai oleh kecintaannya kepada Negara 
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Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan kepada pancasila dan 

UUD 1945 dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara. 

Ada beberapa alasan mengapa usaha pembelaan negarapenting dilakukan 

oleh setiap warga negara Indonesia, diantaranya yaitu:  

a. Untuk mempertahankan negara dari berbagai ancaman, 

b. Untuk menjaga keutuhan wilayah negara, 

c. Merupakan panggilan sejarah, 

d. Merupakan kewajiban setiap warga negara, 

c. Bahan dan Media 

1. Bahan  

Menurut National Centre for Competency Based Training 

(2007), pengertian bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Bahan yang dimaksudkan dapat berupa bahan 

tertulis maupun tidak tertulis. Pandangan dari ahli lainnya mengatakan 

bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta suatu 

lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa belajar.  

Menurut Panen (2001) mengungkapkan bahwa bahan ajar 

merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara 

sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran (Andi, 2011: 16). 

http://www.kajianteori.com/2014/02/pengertian-bahan-ajar-menurut-ahli.html
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Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas (2008: 

6), pengertian bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan 

untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak 

tertulis. 

 Dalam hal ini peneliti menggunakan bahan ajar diantaranya: 

Buku Pendidikan Kewarganegaraan: untuk SMP dan MTs Kelas IX, 

UUD 1945 setelah amandemen, UU No. 20 tahun 1982, UU No. 3 

tahun 2002 

2. Media  

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses 

belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau 

ketrampilan pebelajar  sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar. Batasan ini cukup luas dan mendalam mencakup pengertian 

sumber, lingkungan, manusia dan metode yang dimanfaatkan untuk 

tujuan pembelajaran / pelatihan. 

d. Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran merupakan suatu serangkaian rencana kegiatan 

yang termasuk didalamnya penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 

sumber daya atau kekuatan dalam suatu pembelajaran. Strategi 

pembelajaran disusun untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Strategi 

http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
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pembelajaran didalamnya mencakup pendekatan, model, metode dan 

teknik pembelajaran secara spesifik. 

- Pendekatan    : Kontekstual  

- Model Pembelajaran   : Group Investigation 

- Metode    : Diskusi Kelompok dan Penugasan 

e. Sistem evaluasi  

Evaluasi merupakan suatu proses berkelanjutan tentang pengumpulan 

dan penafsiran informasi untuk menilai keputusan-keputisan yang dibuat 

dalam merancang suatu sistem pembelajaran.  

Evaluasi mempunyai fungsi : Kurikuler (alat pengukur ketercapaian tujuan 

mata pelajaran), instruksional (alat ukur ketercapaian tujuan proses belajar 

mengajar), diagnostik (mengetahui kelemahan siswa, penyembuhan atau 

penyelesaian berbagai kesulitan belajar siswa), placement (penempatan 

siswa sesuai dengan bakat dan minatnya, serta kemampuannya) dan 

administratif BP (pendataan berbagai permasalahan yang dihadapi siswa 

dan alternatif bimbingan dan penyuluhanya). 

 


